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ABSTRACT
This research aimed to find out whether or not there was an effect of
mastery learning model on the mastery of basic competency “actualizing the
freedom of expressing opinion independently and responsibly” in the 7th grade of
SMP Negeri 14 Surakarta.
This study was an experimental quantitative research. The population of
research was the 7th graders of SMP Negeri 14 Surakarta in the school year of
2015/2016. The sampling technique used was simple random sampling one. The
sample of research consisted of 62 students: 31 in experiment and 31 in control
groups. The instruments of collecting data used in this research were
questionnaire, observation sheet and documentation. The validation of
questionnaire of basic competency “actualizing the freedom of expressing opinion
independently and responsibly” was carried out using validity and reliability test.
The validity used was construct validity. Meanwhile, to validate the items of
questionnaire, Pearson’s product moment correlational formula was used.
Meanwhile, the reliability test used in this study was alpha formula. Technique of
analyzing data used was one-predictor regression analysis technique.
Considering the result of research conducted, there was a significant effect
of Mastery Learning (X) application on the mastery of basic competency
“actualizing the freedom of expressing opinion independently and responsibly” (Y).
From the result of data analysis, it could be found rxy value = 0.980 with N = 31 at
significance level of 5% and rtable = 0.355. Thus rstatistic (0.980) ≥ rtable (0.355), so
that it could be concluded that there was an effect of X on Y variables. The
contribution of Mastery Learning model to the mastery of basic competency
“actualizing the freedom of expressing opinion independently and responsibly” was
91%. Thus, it could be concluded that there was a significant effect of Mastery
Learning model application on the mastery of basic competency “actualizing the
freedom of expressing opinion independently and responsibly” in the 7th grade of
SMP Negeri 14 Surakarta in the school year of 2015/2016.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang MasalahPada pembentukan karakterwarga negara, ada tiga komponenPendidikan Kewarganegaraan yaitu
civic knowledge (pengetahuankewarganegaraan), civic skills(keterampilan kewarganegaraan),serta civic disposition (sikapkewarganegaraan). Winarno (2013:26) menjelaskan bahwa civic
knowledge berkaitan dengan isi atauapa yang harus warga negara ketahui,
civic skills yaitu keterampilan apayang seharusnya dimiliki oleh warganegara yang mencakup keterampilanintelektual dan keterampilanpartisipasi, serta civic dispositionberkaitan dengan karakter privat danpublik dari warga negara yang perludipelihara dan ditingkatkan dalamdemokrasi konstitusional.Namun dalam prosespembelajaran PendidikanKewarganegaraan masih banyakditemukan berbagai masalah, baikdalam model, metode, maupun mediapembelajaran yang digunakan. Sertapembelajaran PendidikanKewarganegaraan saat ini lebihdominan penyajian materi yangbersifat kognitif, kurang menyentuhpada aspek afektif dan psikomotorik.Oleh karena itu, pelajaran PendidikanKewarganegaraan diharapkanmengedepankan hasil belajar padasemua ranah yaitu ranah afektif,kognitif, maupun psikomotorik.Sehingga siswa tidak hanya memiliki
pengetahuan dan sikap saja, namunmampu untuk mempraktekkanperilaku terkait kompetensi yang akandicapai.Salah satu kompetensi dasarpada kelas VII kurikulum KTSP yangterkait dengan perilaku yaitumengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab. Dalamkompetensi ini, siswa tidak hanyamendapatkan pengetahuan dan sikaptentang kemerdekaan mengemukakanpendapat saja, namun dituntut untukmempraktikkan perilakumengemukakan pendapat.Kemerdekaan mengemukakanpendapat merupakan hak setiapwarga negara untuk menyampaikanide, gagasan, atau pendapat baik lisanmaupun tertulis. Sebab hakmengemukakan pendapat dijaminoleh pasal 28E ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 bahwa setiaporang berhak atas kebebasanberserikat, berkumpul, danmengemukakan pendapat. Dalamketentuan tersebut berarti setiaporang memiliki hak kebebasanmengemukakan pendapat denganmenggunakan berbagai cara maupunbentuk dalam menerapkankemerdekaan mngemukakanpendapatnya. Dalam hal ini siswa jugamemiliki hak untuk mengemukakanpendapatnya saat prosespembelajaran di kelas, sehingga siswatidak hanya diam dan mendengarkanpenjelasan guru namun dapat
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berinteraksi dengan baik kepada gurumaupun teman yang dapatmenciptakan suasana belajar yangkondusif.Namun kenyataan yang terjadipada peserta didik di SekolahMenengah Pertama Negeri 14Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.Saat kegiatan Program PengalamanLapangan (PPL), peneliti menemukanbahwa siswa-siswi kelas VII memilikikemampuan mengemukakanpendapat masih rendah. Sebagaimanayang dinyatakan oleh Barus (2013: 4)bahwa seseorang dapat dikatakanmampu mengemukakan pendapatnyasecara jelas yaitu memiliki indikatorsebagai berikut: 1) pendapat yangdiutarakan jelas maksudnya dan dapatdimengerti, 2) tidak ada unsurkeraguan dalam penyampaiannya, 3)intonasi suaranya tegas, dan 4) dapatdiperkuat dengan contoh dan fakta.Namun, hal yang terjadi di dalamkelas tidak seperti seharusnya. Hal inidibuktikan bahwa saat pembelajaranPKn berlangsung yaitu beberapasiswa tidak mengemukakan pendapatdengan jelas karena tidak sesuaidengan inti materi, memiliki keraguandalam menyampaikan pendapatnya,tidak tegas dalam menyampaikanpendapat, dan sulit untukmemberikan contoh dan fakta terkaitmateri. Jika hal tersebut tidak segeradiubah dan diperbaharui maka akanberdampak panjang untuk proseskemajuan bangsa karenakemerdekaan mengemukakan
pendapat merupakan hak sekaliguskewajiban setiap warga negaraIndonesia.Untuk dapat mengatasipermasalahan diatas, dibutuhkansuatu model pembelajaran yangsesuai dengan kompetensi dasar yangakan dicapai. Dalam hal ini yaitumodel pembelajaran yang sesuaidengan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab.Kompetensi dasar tersebutmerupakan ranah keterampilan (civic
skills). Berdasarkan teoribehaviorisme yang dijelaskan olehSani (2013: 4), “Belajar adalahperubahan perilaku yang dapatdiamati, diukur, dan dinilai secarakonkret”. Perilaku yang dimaksuddisini adalah mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab. Untuk dapatmengamati, mengukur, dan menilaiperilaku tersebut dibutuhkan suatumodel pembelajaran perilaku. Penelitimemilih model Mastery Learningdikarenakan model tersebutmerupakan model pembelajaranperilaku. Sebagaimana yangdijelaskan oleh Joyce, Weil, danCalhoun (2000: 323) bahwa model
Mastery Learning (belajar tuntas)merupakan kelompok modelpembelajaran perilaku. Model inimenyajikan suatu cara yang menarikuntuk meningkatkan unjuk kerja
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siswa ke tingkat pencapaian suatupokok bahasan yang lebihmemuaskan. Sani (2013: 101)menjelaskan bahwa tujuan dari modelpembelajaran ini meliputi ketuntasanketerampilan akademik dan materi,materi atau tugas pembelajaran dibagidalam unit-unit kecil agar pesertadidik mudah mempelajariketerampilan secara tuntas. Denganadanya model Mastery Learningdiharapkan ketuntasan belajar dalamhal keterampilan dapat tercapai,terutama kompetensi yang akanditeliti disini yaitumengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab.
Tujuan PenelitianTujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui ada tidaknyapengaruh Mastery Learning terhadappenguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab padakelas VII SMP Negeri 14 Surakarta.
KAJIAN PUSTAKA
BelajarAunurrahman (2009: 48)menyatakan bahwa, “Belajar dapatdidefinisikan sebagai setiapperubahan tingkah laku yang relatiftetap dan terjadi sebagai hasil latihanatau pengalaman”. Dari definisi inimencakup tiga unsur belajar yaitubelajar adalah perubahan tingkahlaku, perubahan tingkah laku tersebutterjadi karena latihan atau
pengalaman, dan perubahan tingkahlaku relatif tetap atau permanenuntuk waktu yang cukup lama.Syah (2006: 92) menyatakanbahwa, “Belajar dapat dipahamisebagai tahapan perubahan seluruhtingkah laku individu yang relatifmenetap sebagai hasil pengalamandan interaksi dengan lingkungan yangmelibatkan proses kognitif”.Perubahan tersebut bersifat positifdalam arti berorientasi ke arah yanglebih maju daripada keadaansebelumnya.Dari uraian diatas dapatdisimpulkan bahwa belajarmerupakan suatu proses perubahantingkah laku individu berlangsungpada setiap waktu dan tempat yangbersifat relatif tetap sebagai hasil daripengalaman.
Teori BelajarTeori belajar dapat membantupendidik untuk memahami bagaimanapeserta didik belajar. Pemahamantentang cara belajar dapat membantuproses belajar lebih efektif, efisien,dan produktif. Dengan teori belajar,pendidik dapat merancang danmerencanakan prosespembelajarannya. Ada tiga teoribelajar yang akan dijelaskan disiniyaitu teori kognitivisme,konstruktivisme, dan behaviorisme.Teori kognitivismeberpandangan bahwa belajar adalahperistiwa mental, bukan peristiwabehavioral (yang bersifat jasmaniah)meskipun hal-hal yang bersifat
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behavioral tampak lebih nyata dalamhampir setiap belajar siswa.Teori konstruktivismeberpandangan bahwa belajarmerupakan suatu proses, bukanmenekankan hasil. Peserta didikdidorong untuk melakukanpenyelidikan dalam upayamengembangkan rasa ingin tahusecara alami. Jadi peserta didik aktifmengkonstruksi secara terus-menerussehingga selalu terjadi perubahankonsep ilmiah. Serta peran pendidikhanya sekedar membantumenyediakan saran dan situasi agarproses konstruksi berjalan lancar.Sedangkan teori behaviorismeadalah sebuah teori tentangperubahan tingkah laku sebagai hasildari pengalaman. Teori inimenekankan pada terbentuknyaperilaku yang tampak sebagai hasilbelajar. Sani (2013: 4) menyatakanbahwa, “Teori behaviorismemenjelaskan bahwa belajar adalahperubahan perilaku yang dapatdiamati, diukur dan dinilai secarakonkret”. Jadi perubahan perilakusebagai hasil belajar harus dapatdiamati, diukur, dan dinilai. Teoribehaviorisme ini juga menggunakanprinsip hubungan stimulus-respons.Pembelajaran dilakukan denganmemberi stimulus kepada pesertadidik agar menimbulkan respons yangtepat seperti yang diinginkan.Dari beberapa uraian teoribelajar diatas bahwa teori yang sesuaidengan model Mastery Learning
adalah teori behaviorisme. Karenamodel Mastery Learning merupakankelompok model pembelajaranperilaku. Kelompok modelpembelajaran perilaku menekankanpada perubahan perilaku pesertadidik agar konsisten dengan konsepdiri yang mereka miliki. Model inidikembangkan berdasarkan teoripsikologi perilaku (behaviorisme)yang membahas tentang perilaku yangdapat diukur dan operasional.
Model PembelajaranMenurut Suprihatiningrum(2013: 145), “Model pembelajaranmerupakan suatu rancangan yang didalamnya menggambarkan sebuahproses pembelajaran yang dapatdilaksanakan oleh guru dalammentransfer pengetahuan maupunnilai-nilai kepada siswa”. Dalam hal inimodel pembelajaran yaitu rancanganpembelajaran yang menggambarkanproses pembelajaran dari awal hinggaakhir oleh guru kepada siswa.Menurut Arends (Trianto, 2012:22) bahwa model pembelajaransebagai berikut, “The term teaching
model refers to a particular approach
to instruction that includes its goals,
syntax, environment, andmanagement
system”. Dapat diartikan bahwa istilahmodel pengajaran mengarah padasuatu pendekatan pembelajarantertentu termasuk tujuannya,sintaksnya, lingkungannya, dan sistempengelolaannya. Dalam modelpembelajaran ini mengarah pada
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suatu pendekatan pembelajarantertentu.Menurut Trianto (2012: 23),“Istilah model pembelajaranmempunyai makna lebih luasdaripada strategi, metode, atauprosedur”. Dari pendapat tersebut,model pembelajaran sangat luas yangterdiri dari lingkup strategi, metode,dan prosedur.Dari uraian diatas dapatdisimpulkan bahwa modelpembelajaran merupakan suaturancangan atau desain untukmerencanakan pembelajaran di kelas,mengembangkan pembelajaran dikelas sesuai dengan langkah-langkahuntuk mencapai tujuan pembelajaran.
Model Mastery LearningModel Mastery Learning ataulebih dikenal dengan model belajartuntas merupakan salah satu modelyang diambil dari kelompok modelpembelajaran perilaku. Kelompokmodel pembelajaran perilaku inimenekankan pada perubahan perilakupeserta didik agar konsisten dengankonsep diri yang mereka miliki.Menurut Joyce, Weil, danCalhoun (2000: 323), “Mastery
Learning provides a compact and
interesting way of increasing the
likelihood that more students will
attain a satisfactory level of
performance in school subject”. Dapatdiartikan model belajar tuntasmenyediakan cara yang kompak danmenarik yang meningkatkankemungkinan bahwa lebih banyak
siswa akan memperoleh tingkat yangmemuaskan dari kinerja dalampelajaran sekolah.Sukmadinata (2009: 190) jugamenjelaskan bahwa, “Belajar tuntas(Mastery Learning) adalah model yangmengupayakan suatu belajar dimanasiswa dituntut menguasai hampirseluruh bahan ajaran”. Sehinggadalam model pembelajaran ini siswaharus bisa menguasai seluruh bahanajaran yang diterimanya.Adapun tujuan pembelajarandari model Mastery Learningsebagaimana yang telah dijelaskanoleh Sani (2013: 101) meliputiketuntasan keterampilan akademikdan materi. Materi atau tugaspembelajaran dibagi dalam unit-unitkecil agar peserta didik mudahmempelajari keterampilan secaratuntas.Wena (2014: 184-185)menjelaskan bahwa prosespembelajaran dengan menggunakanmodel Mastery Learning memilikibeberapa tahapan sebagai berikut:1. Orientasi,2. Penyajian,3. Latihan terstruktur,4. Latihan terbimbing,5. Latihan mandiri.Sehingga dapat disimpulkanbahwa model Mastery Learningmerupakan suatu modelpembelajaran yang menuntut siswadalam menguasai hampir seluruhbahan ajaran dengan tahapanorientasi, penyajian, latihan
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terstruktur, latihan terbimbing, danlatihan mandiri untuk meningkatkanhasil kerja siswa agar mencapai ketingkat pencapaian pokok bahasanyang memuaskan.
Mengaktualisasikan Kemerdekaan
Mengemukakan Pendapat secara
Bebas dan Bertanggung JawabMenurut Kamus Besar BahasaIndonesia, aktual adalah betul-betulterjadi. Dalam hal ini betul-betulterjadi merujuk pada suatu peristiwaatau sesuatu yang terjadisesungguhnya. Setelah mendapatimbuhan me-, -sasi, dan –kan, kataaktual menjadi mengaktualisasikanyang berarti menjadikan aktual. Yangdimaksud menjadikan aktual disiniadalah membuat suatu peristiwasecara nyata. Jadi mengaktualisasikanberketerampilan atau memilikiketerampilan untuk membuatperistiwa menjadi nyata. Sedangkanmenurut Wibowo (2012: 9),aktualisasi diri merupakanpemanfaatan potensi diri yangmeliputi penggalian potensi diri,pemberdayaan diri, danpengembangan diri. Yang dimaksudaktualisasi disini adalah pemanfaatanpotensi yang dimiliki. Setelahmendapat imbuhan me- dan –kan,kata aktualisasi menjadimengaktualisasikan berartiberketerampilan dalammemanfaatkan potensi diri. Jadi dapatdisimpulkan bahwamengaktualisasikan adalahberketerampilan dalam
memanfaatkan potensi diri secaranyata.Sedangkan kemerdekaanmengemukakan pendapat adalahkebebasan untuk menyampaikan ide,gagasan, atau pendapat. Kebebasanberpendapat dijamin secarakonstitusional dalam UUD 1945 dansecara terperinci diatur dalamUndang-Undang Nomor 9 Tahun 1998tentang Kemerdekaan MenyampaikanPendapat di Muka Umum.Bebas dapat diartikan merdeka.Menurut Kamus Besar BahasaIndonesia, bebas artinya lepas samasekali dalam arti tidak terhalang, tidakterganggu, dan leluasa. Bebas dalammengemukakan pendapat berartidalam mengemukakan ataumenyampaikan pendapat dapatdilakukan dengan berbagai bentukdan cara baik secara lisan maupuntertulis dengan menggunakan mediaapa saja. Serta dalam penyampaianpendapat tanpa adanya gangguan atauhambatan dari pihak manapun.Bertanggung jawab berasal darikata tanggung jawab. Dalam KamusBesar Bahasa Indonesia bahwatanggung jawab artinya keadaan wajibmenanggung segala sesuatunya ataumenerima konsekuensi, sedangkanbertanggung jawab artinyaberkewajiban menanggung ataumemikul tanggung jawab.Bertanggung jawab dalammengemukakan pendapat berartidalam mengemukakan pendapatharus dapat menunjukkan tanggung
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jawab, menerima konsekuensi yangada, serta pendapat yangdikemukakan harus baik dan benarsecara keilmuan. Sehingga pendapattersebut dapatdipertanggungjawabkankebenarannya dan bermanfaat bagidirinya, masyarakat, bangsa, dannegara.Sehingga dapat disimpulkanbahwa mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab adalahberketerampilan dalammemanfaatkan potensi diri untukbebas menyampaikan suatu pendapatdengan berbagai bentuk dan cara baiksecara lisan maupun tertulis melaluimedia apa saja tanpa adanyagangguan dari pihak manapun, sertadalam mengemukakan pendapatdapat menunjukkan tanggungjawabnya; menerima konsekuensiyang ada; dan pendapat yangdikemukakan harus baik dan benarsecara keilmuan sehingga apa yangdikemukakan dapatdipertanggungjawabkankebenarannya.
METODE PENELITIAN
Desain PenelitianDesain penelitian yangdigunakan adalah true experimental
design dengan bentuk posttest only
control design. Berikut penjelasan
True experimental design yaitu sebagaiberikut:
Dikatakan true experimental(eksperimen yang betul-betul) karenadalam desain ini, peneliti dapatmengontrol semua variabel luar yangmempengaruhi jalannya eksperimen.Ciri utama dari true experimentaladalah bahwa sampel yang digunakanuntuk eksperimen maupun sebagaikelompok kontrol diambil secara
random dari populasi tertentu. Jadicirinya adalah adanya kelompok
kontrol dan sampel dipilih secara
random (Sugiyono, 2013: 112).Pada posttest only control design,terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).Kelompok pertama diberi perlakuan(X) dan kelompok yang lain tidak.Kelompok yang diberi perlakuandisebut kelompok eksperimen dankelompok yang tidak diberi perlakuandisebut kelompok kontrol.
Populasi dan SampelPopulasi adalah keseluruhansubjek penelitian yang ditetapkanoleh peneliti untuk dianalisis.Penelitian ini populasi yangdigunakan adalah siswa kelas VII SMPNegeri 14 Surakarta Tahun Ajaran2015/2016.Sampel adalah bagian daripopulasi yang akan diteliti. Jadi dalampengambilan sampel harus dilakukansedemikian rupa sehingga diperolehsampel benar-benar representatif.Sampel pada penelitian inimenggunakan kelas VII A sebagaikelas eksperimen dan kelas VII Esebagai kelas kontrol.
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Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data dalampenelitian dimaksudkan untukmemperoleh bahan-bahan yangrelevan dan reliabel yang digunakanuntuk pengolahan data. Metodepengumpulan data merupakan teknikyang digunakan oleh peneliti untukmengumpulkan data. Metodepengumpulan data yang digunakanpada penelitian ini adalah observasi,angket, dan dokumentasi. Observasidigunakan untuk melakukanpengamatan guna mendapatkan dataatau informasi dengan menggunakanmodelMastery Learning pada kelas VIISMP Negeri 14 Surakarta. Sedangkanangket dalam penelitian ini digunakanuntuk mengumpulkan datapenguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab. Sertadokumentasi digunakan untukmemperoleh data pelengkap daripenelitian yaitu RPP model Mastery
Learning, daftar jumlah siswa, fotosaat penelitian.
Teknik Analisis DataAda dua teknik analisis datadalam suatu penelitian, yaitu teknikstatistik dan non statistik. Dalampenelitian ini menggunakan teknikstatistik regresi satu prediktor karenapeneliti akan mencari pengaruhantara variabel yang satu denganvariabel yang lain, dimana masing-masing variabel berupa data interval.
Sebelum menerapkan analisisregresi satu prediktor terdapatpersyaratan dalam uji analisis regresi,sebagaimana yang dijelaskan olehSuryono (2014: 93), “Ada korelasivariabel independen dengandependen, korelasinya linier, diantaraindependen variabel tidak adakorelasi, jika ada korelasi makaanalisisnya terpisah-pisah”.Selanjutnya untuk mengetahuikorelasi variabel dependen danvariabel independen diperolehmelalui uji independen, sedangkanuntuk mengetahui korelasi linierdiperoleh melalui uji linieritas. Setelahprasyarat tersebut terpenuhi, makadapat dilakukan pengujian hipotesismenggunakan teknik statistik regresisatu prediktor.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi DataPenelitian ini dilaksanakan diSMP Negeri 14 Surakarta dengansampel sebanyak 62 siswa. Siswaberasal dari dua kelas yaitu kelas VIIAdan kelas VIIE. Siswa kelas VIIAberjumlah 31 siswa sebagai kelaseksperimen dan kelas VIIE berjumlah31 siswa sebagai kelas kontrol.Pada bab ini dideskripsikan duavariabel yaitu Model Mastery Learning(X) sebagai variabel bebas danPenguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)
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sebagai variabel terikat. Adapunpenjelasannya adalah sebagai berikut:Data variabel Model Mastery
Learning dengan sampel penelitiansejumlah 31 siswa diperoleh Xr = 73,Xt = 89 dengan ̅ = 81,968; Me =81,33; Mo = 79,625; dan S = 4,09.Berdasarkan data dari variabel
penerapan model Mastery Learningpada kelas VIIA di SMP Negeri 14Surakarta tahun ajaran 2015/2016dapat disajikan dalam bentuk tabeldistribusi frekuensi komulatif kurangdari dan lebih dari seperti di bawahini:Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Komulatif Kurang dari (<) dan Lebihdari (>) Penerapan ModelMastery Learning pada Siswa Kelas VIIAdi SMP Negeri 14 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016
Kelas X F FK (<) FK(>)1 73-75 1 1 312 76-78 6 7 303 79-81 9 16 244 82-84 4 20 155 85-87 9 29 116 88-90 2 31 2
Jumlah 31Berdasarkan tabel distribusifrekuensi komulatif kurang dari danlebih dari penerapan model Mastery
Learning dapat diketahui frekuensitertinggi 9 pada kelas ketiga dengannilai 79-81 dan kelas kelima dengannilai 85-87. Sedangkan frekuensi
terendah 1 pada kelas pertamadengan nilai 73-75. Distribusikomulatif kurang dari dan lebih darimodel Mastery Learning dapatdigambarkan dengan grafik histogramsebagai berikut:
Gambar 4.1. Grafik Histogram Penerapan Model Mastery LearningKelas VIIA SMP Negeri 14 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016Data variabel PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab dengansampel penelitian sebanyak 31 siswa
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diperoleh Xr = 81 dan Xt = 96 dengan ̅= 89,71; Me = 88,39; Mo = 88,3; dan S= 3,9. Berdasarkan data dari variabelPenguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secara
Bebas dan Bertanggung Jawab dapatdisajikan dalam bentuk tabeldistribusi frekuensi komulatif kurangdari dan lebih dari seperti dibawahini:Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Komulatif Kurang dari (<) dan Lebih dari(>) Penguasaan Kompetensi Dasar Mengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secara Bebas dan Bertanggung Jawab KelasVIIA SMP Negeri 14 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016
Kelas X F FK (<) FK(>)1 81-83 1 1 312 84-86 6 7 303 87-89 9 16 244 90-92 7 23 155 93-95 7 30 86 96-98 1 31 1Berdasarkan tabel distribusifrekuensi Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab dapat diketahuifrekuensi tertinggi 9 pada kelas ketigadengan nilai 87-89 sedangkanfrekuensi terendah 1 pada kelaspertama dengan nilai 81-83 dan kelas
keenam dengan nilai 96-98. Distribusifrekuensi komulatif kurang dari danlebih dari Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab dapatdigambarkan dengan grafik histogramsebagai berikut:
Gambar 4.2. Grafik Histogram Penguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat secara Bebas danBertanggung Jawab Kelas VIIA di SMP Negeri 14 SurakartaTahun Ajaran 2015/2016
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Hasil Uji Persyaratan AnalisisData uji independen antaraModel Mastery Learning (X) danPenguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)diperoleh Fhitung 716,75. Pengujiandilakukan dengan caramembandingkan Fhitung dan Ftabel. Ftabeldihitung dengan cara mencari nilai (1,29) pada tabel distribusi F pada tarafsignifikansi 5% sehingga diperolehnilai Ftabel sebesar 4,18. Jadi Fhitung(716,75) ≥ Ftabel (4,18), dengandemikian Ho ditolak dan PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)dinyatakan tidak independenterhadap Model Mastery Learning (X),sehingga X dapat memprediksi nilai Y.Data uji linieritas antara Model
Mastery Learning (X) dan PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)diperoleh Fhitung sebesar 1,590.Pengujian dilakukan dengan caramembandingkan Fhitung dan Ftabel. Ftabeldihitung dengan cara mencari nilai(12, 17) pada tabel distribusi F padataraf signifikansi 5% sehinggadiperoleh nilai Ftabel sebesar 2,36. JadiFhitung (1,590) < Ftabel (2,36), dengandemikian Ho diterima dan hubunganantara Model Mastery Learning (X)
dan Penguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)dinyatakan linier.
Hasil Uji HipotesisHipotesis pada penelitian iniadalah bahwa “Ada pengaruh model
Mastery Learning terhadappenguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab padakelas VII SMP Negeri 14 Surakarta”.Adapun pengujian hipotesis dilakukandengan cara sebagai berikut:1. Menggunakan analisis korelasiuntuk mengetahui pengaruhantara Model Mastery Learning (X)dengan Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab (Y).Berdasarkan hasil analisiskoefisien korelasi X terhadap Ydiperoleh hasil sebesar 0,980(rhitung). Kemudian dikonsultasikandengan rtabel dengan N = 31, tarafsignifikansi 5% sebesar 0,355.Hasilnya adalah rhitung (0,980) ≥rtabel (0,355), maka dapatdinyatakan bahwa ada pengaruhantara Model Mastery Learning (X)dengan Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab (Y).
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2. Menggunakan analisis regresi satuprediktor. Analisis regresi satuprediktor digunakan gunamengetahui dan meramalkankeberhasilan pengaruh Model
Mastery Learning (X) denganPenguasaan Kompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y).Persamaan garis regresi satuprediktor adalah Ŷ = 0,04 + 1,094X.Sedangkan koefisien determinasi(r2) adalah 0,91; artinya besarnyasumbangan X terhadap Y sebesar91%, berarti 91% penguasaankompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawabdipengaruhi oleh adanya model
Mastery Learning.
PEMBAHASANBerdasarkan data perbandinganperolehan nilai angket penguasaankompetensi dasar mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab pada kelaseksperimen diperoleh nilai rata-rata89,71; sedangkan siswa pada kelaskontrol diperoleh nilai rata-rata 79.Oleh karena itu terdapat perbedaanperolehan nilai siswa antara kelaseksperimen yang diberi perlakuandengan kelas kontrol yang tidak diberiperlakuan, yaitu angket penguasaankompetensi dasar mengaktualisasikan
kemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab pada siswa kelaseksperimen lebih tinggi daripadakelas kontrol.Berdasarkan penghitungan dataterkait pengujian hipotesis dananalisis regresi satu prediktordiperoleh rhitung (0,980) ≥ rtabel (0,355)pada N = 31 taraf signifikansi 5%,maka dapat dinyatakan bahwa adapengaruh antara model Mastery
Learning (X) dengan PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y).Sedangkan hasil garis regresi satuprediktor adalah Ŷ = 0,04 + 1,094X.Dan koefisien determinasi (r2) adalah0,91 artinya, besaran sumbangan Xterhadap Y sebesar 91% dan 9%merupakan faktor lain.Berdasarkan dari data yangdiperoleh dapat diketahui bahwapenggunaan model Mastery Learningberpengaruh dalam prosespembelajaran khususnya PendidikanKewarganegaraan pada PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab. Modelpembelajaran ini menuntut siswadalam menguasai hampir seluruhbahan ajaran dengan tahapanorientasi, penyajian, latihanterstruktur, latihan terbimbing, danlatihan mandiri, sehingga
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memudahkan siswa untukmempelajari keterampilan secaratuntas. Keterampilan yang dicapaidalam penguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab iniadalah siswa dapat terampil dalammengemukakan pendapat saat prosespembelajaran berlangsung secarabebas dan bertanggung jawab, yaitusemua pernyataan yang disampaikanberdasarkan sumber data dan faktayang valid. Sehingga apa yangdisampaikan dapatdipertanggungjawabkankebenarannya.Selain itu, teori behaviorismejuga mendukung keberhasilanpenerapan model Mastery Learningdalam penguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab. Teoriini berpandangan bahwa belajaradalah perubahan perilaku yang dapatdiamati, diukur, dan dinilai secarakonkret. Perilaku yang dimaksuddisini adalah mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab. Untuk dapatmengamati, mengukur, dan menilaiperilaku tersebut dibutuhkan suatumodel pembelajaran perilaku yaitumodel Mastery Learning. Selain itu,teori behaviorisme ini jugamenggunakan prinsip hubunganstimulus-respons. Pembelajaran
dilakukan dengan memberi stimuluskepada siswa agar menimbulkanrespons yang tepat seperti yangdiinginkan. Stimulus yang diberikanadalah tugas-tugas yang berupapermasalahan untuk dicaripenyelesaiannya. Dengan adanyastimulus tersebut, respons berupapenguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab dapattercapai.
SIMPULAN DAN SARAN
SimpulanHasil penerapan modelpembelajaran Mastery Learningterhadap penguasaan kompetensidasar mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab pada kelas VIISMP Negeri 14 Surakarta TahunAjaran 2015/2016 dapat diketahuibahwa ada pengaruh yang signifikanantara penerapan model Mastery
Learning dan penguasaan kompetensidasar mengaktualisasikankemerdekaan mengemukakanpendapat secara bebas danbertanggung jawab. Hal ini dapatdilihat dari skor observasi Model
Mastery Learning dan angketpenguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab. Skorangket penguasaan kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaan
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mengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawab padakelas eksperimen yaitu kelas VIIAlebih tinggi daripada kelas kontrolyaitu kelas VIIE yang tidakmenerapkan model pembelajaran
Mastery Learning pada proses belajarmengajar.Hasil dari uji independen Fhitung(716,75) ≥ Ftabel (4,18) dengandemikian Ho ditolak dan PenguasaanKompetensi DasarMengaktualisasikan KemerdekaanMengemukakan Pendapat secaraBebas dan Bertanggung Jawab (Y)dinyatakan tidak independenterhadap Model Mastery Learning (X),sehingga X dapat memprediksi nilai Y.Pengujian hipotesis dan analisisregresi satu prediktor diperoleh hasilrhitung (0,980) ≥ rtabel (0,355) pada N =31 taraf signifikansi 5% maka dapatdinyatakan bahwa ada pengaruhantara Model Mastery Learning (X)dengan Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab (Y). Sedangkanhasil analisis regresi satu prediktordiketahui persamaan Ŷ = 0,04 +1,094X dan koefisien determinasi (r2)adalah 0,91 artinya besaransumbangan X terhadap Y sebesar 91%dan 9% merupakan faktor lain.Faktor-faktor lain tersebut antara lainsikap terhadap belajar, motivasibelajar, konsentrasi belajar, kebiasaanbelajar, faktor guru, lingkungan sosial,
kurikulum sekolah, serta sarana danprasarana (Aunurrahman, 2009: 188-195). Jadi dapat disimpulkan bahwapengaruh Model Mastery Learningterhadap Penguasaan KompetensiDasar MengaktualisasikanKemerdekaan MengemukakanPendapat secara Bebas danBertanggung Jawab Tahun Ajaran2015/2016 sangat signifikan.
SaranBerdasarkan hasil penelitian diatas,maka peneliti menyarankan:1. Bagi Guru PKn, agar model Mastery
Learning dapat dilaksanakandengan baik maka guru harus lebihmempersiapkan pembagian materidalam unit-unit kecil agar siswamudah dalam menyerap danmempelajari suatu keterampilansecara tuntas. Dan keefektifanwaktu juga menunjang dalampengaplikasian modelpembelajaran ini, jadi diharapkanguru dapat memaksimalkan waktuyang ada dengan sebaik-baiknyadan memanfaatkan segala fasilitasyang tersedia sebagai penunjangmodel pembelajaran ini.2. Bagi siswa, penguasaankompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawabmerupakan salah satu kompetensidasar yang harus dicapai olehsiswa. Manfaat dari menguasaikompetensi dasar tersebut jugadapat dilaksanakan siswa tidak
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hanya di sekolah namun juga dilingkungan masyarakat. Sehinggasiswa harus lebih memperhatikanpembelajaran di sekolah sertalebih aktif dalam setiap prosespembelajaran sehingga hasil dariproses belajar mengajar lebihoptimal dan dapat diterapkanhingga di kemudian hari kelak.3. Bagi sekolah, mendukungpencapaian kompetensi dasarmengaktualisasikan kemerdekaanmengemukakan pendapat secarabebas dan bertanggung jawabadalah menyediakan berbagaifasilitas sarana dan prasarana.Penyediaan sarana dan prasaranaalat pendidikan di SMP Negeri 14Surakarta cukup memadai. Namun,perawatan berbagai alat tersebutdapat lebih ditingkatkan lagi agarpenggunaannya lebih maksimaldan penyediaan peralatan jugadapat ditambah jumlahnya agartidak berbenturan penggunaannyaapabila ada yang menggunakan.4. Bagi peneliti lain, di kemudian haridiharapkan melakukan penelitianlebih lanjut terhadap faktor-faktorlain yang belum secara menyuruhditeliti oleh peneliti saat ini.Faktor-faktor tersebut antara lainsikap terhadap belajar, motivasibelajar, konsentrasi belajar,kebiasaan belajar, faktor guru,lingkungan sosial, kurikulumsekolah, serta sarana danprasarana yang dapat
mempengaruhi penguasaankompetensi dasar oleh siswa.
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